ABSTRAK

Muhammad Saidil, 2018. Komunikasi Politik Badan Permusyawaratan Desa
(BPD) dengan Pemerintah Desa dalam Penvelenggaraan Pemerintahan

Desa Mattirowalie Kecamatan Libureng Kabupaten Bone. (dibimbing oleh
Amir Muhiddin dan Handam).

Penelitian 1 dilakukan dengan tujuan untuk menggambarkan bagaimana
Komunikasi Politik Badan Permusyawaratan Desa dengan Pemerintah Desa
dalam Penyelengaraan Pemerintahan Desa Mattirowalie Kecamatan Libureng
Kabupaten Bone dan bagamana faktor-taktor yang menghambat Komunikasi
Politk Badan Permusyawaratan Desa dengan Pemerintah Desa  dalam
Penyelengaraan Pemerintahan Desa Mattirowalie Kecamatan Libureng Kabupaten
Bone.

Jenis penelitian 1m adalah kualitatif adalah bersifat deskriptif dengan
pengambilan informan sebanyak 7 (tujuh) orang yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling bahwa wmforman memiliki pengetahuan dan nformas:
mengenal permasalahan vang diteliti yakmi. Badan Permusyawaratan Desa.
Kepala Desa Mattirowalie, Perangkat Desa dan Tokoh Masyarakat Desa
Mattirowalie. Data yang dikumpulkan dengan menggunakan instrument berupa:
Observasi dan Dokumentasi serta dikembangkan Wawancara terhadap informan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa : 1). Komunikasi politik antara
Badan Permusyawaratan Desa dan Pemerintah Desa yaitu bentuk kemitraan.
konsultasi, dan koordinasi. Komunikasi politik antara Badan Permusyawaratan
Desa dan Pemerintah Desa menunjukan komunikasi yang baik. hanya saja dalam
pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya Badan Permusyawaratan Desa di Desa
Mattiro Walie belum maksimal terutama dalam menampung aspirasi masyarakat.
2). Faktor-faktor yang menghambat komunikasi politik terdinn dari: a). Faktor
pendukung komunikasi politik yaitu masyarakat dan Pola hubungan kerjasama
dengan pemerintah desa: b). Faktor penghambat komunikasi politik yaitu sarana,
pola komunikasi. tidak memahnu fungsi dan Tidak ada sosialisasi dar1 pemerintah
desa terkait dengan fungsi BPD.
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